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Abstract. This study aims to determine Islamic financial literacy in rural communities. Primary
and secondary data support the descriptive qualitative research method. Furthermore, the
discussion in this study is limited by the formulation of the problem: how Islamic financial
literacy is in rural communities. Furthermore, the results of this study found that the Islamic
financial literacy of rural communities is still very minimal, so that to increase the market
share of Islamic banks against the market share of conventional banks requires effort and effort
that is not easy and requires cooperation from all stakeholders of the Islamic economy.
Therefore, the implication of this research is as a reference and information to stakeholders
related to the development of Islamic financial literacy in rural areas.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi keuangan syariah di
masyarakat pedesaan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif
yang didukung dengan data primer dan data sekunder. Lebih lanjut, pembahasan pada
penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah, yaitu: bagaimana literasi keuangan syariah di
masyarakat pedesaan. Lebih lanjut hasil penelitian ini diketahui bahwa literasi keuangan
syariah masyarakat pedesaan masih sangat minim sehingga untuk menaikkan pangsa pasar
bank syariah terhadap pangsa pasar bank konvensional membutuhkan usaha dan upaya yang
tidak mudah serta memerlukan kerjasama dari seluruh stakeholder dari ekonomi syariah. Oleh
karenanya, implikasi dari penelitian ini sebagai referensi maupun informasi kepada stakeholder
berkaitan dengan perkembangan literasi keuangan syariah di pedesaan.

Kata kunci: Keuangan Syariah, Literasi, Masyarakat Pedesaan

LATAR BELAKANG

Rencana pemerintah menjadikan Indonesia sebagai negara pusat ekonomi, bisnis dan
keuangan syariah tentunya bukan tanpa alasan. Beberapa alasan yang menjadi pertimbangan
pemerintah menjadikan Indonesia sebagai negara pusat ekonomi, bisnis dan keuangan syariah
adalah sebagai berikut:
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Indonesia sebagai emerging countries, yaitu negara dengan jumlah penduduk terbesar
keempat dunia menjadikan Indonesia pasar yang potensial (Frinces, 2010; Nugroho, Utami,
et al., 2020; Nugroho & Badawi, 2018);

Populasi Muslim Indonesia yang terbesar di dunia, yaitu mencapai 231 juta jiwa di tahun
2021. Dengan besarnya populasi Muslim terbesar tersebut, maka permintaan akan produk
dan jasa yang didasarkan prinsip syariah memiliki potensi yang sangat besar (Dewi et al.,
2020; Nugroho et al., 2022; Nugroho & Anisa, 2018).

Jumlah lembaga keuangan syariah di Indonesia yang jumlahnya telah melebihi negara-
negara Islam lainnya. Adapun jumlah lembaga keuangan syariah tersebut, menurut (Aziz
et al., 2021; Nugroho, 2022) adalah sebagai berikut:

1. Jumlah bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) di Indonesia telah
mencapai 34 BUS dan UUS;

Jumlah dari asuransi syariah di Indonesia mencapai sebanyak 58 perusahaan;

Jumlah modal ventura di Indonesia telah mencapai sejumlah 7 perusahaan;

Bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) di Indonesia mencapai sebanyak 163 BPRS;
Koperasi jasa keuangan syariah (KJKS) ataupun lazim disebut dengan Baitul Mal Wa
Tamwil (BMT) sejumlah 5500.

Nk

Selain itu, Indonesia juga sebagai kiblat dari perkembangan busana muslim, kosmetik
muslim, makanan dan minuman halal (A. S. Hasan & Hamdi, 2022; Mabhliza et al., 2020);

Stabilitas politik dan ekonomi, Indonesia merupakan salah satu negara di ASEAN yang
memiliki stabilitas politik yang baik dimana sejak terjadinya reformasi politik 1998,
pelaksanaan pemerintahan sudah mulai transparan dan menegakkan tata kelola
pemerintahan yang baik. Selain itu kericuhan dan konflik terkait dengan pemilihan umum
(pemilu) dapat dihindari (M. Hasan et al.,, 2022; Meiliana, 2018; Nugroho, 2019).
Sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia merupakan salah satu negara di ASEAN yang
memiliki pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat dan ditandai dengan berkurangnya
ketimpangan pendapatan, menurunnya angka kemiskinan serta rendahnya angka
pengangguran (M. Hasan et al., 2022; Metanfanuan et al., 2021; Soeharjoto et al., 2022).

Indonesia sejak dahulu kala dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Bahkan, alasan para penjajah datang ke Indonesia adalah untuk mengambil
kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Oleh karenanya, potensi kekayaan alam tersebut
harus mampu dikelola secara mandiri oleh bangsa dan rakyat Indonesia yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Beberapa sektor bisnis berdasarkan prinsip syariah, saat ini juga sedang berkembang di
Indonesia yang antara lain: wisata ramah Muslim, dan Media sosial berbasis prinsip syariah
(Adha et al., 2021; Mahliza et al., 2021; Nugroho et al., 2019).

Lebih lanjut, menurut Utami et al. (2021), industri perbankan syariah merupakan

lokomotif atau penggerak dari ekosistem bisnis halal, yang dapat diilustrasikan pada gambar
di bawah ini:



Analisa Tingkat Literasi Keuangan Syariah Masyarakat Desa (Studi Kasus
Desa Karangrejek, Wonosari, Gunungkidul)
Gambar 1. Bisnis Keuangan Syariah sebagai Penggerak dari
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Sumber: Nugroho & Harnovinsah (2020)

Merujuk pada gambar 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa industri keuangan syariah seperti
perbankan syariah memiliki peranan penting dalam menggerakkan sektor halal lainnya seperti:

= Bisnis wisata ramah Muslim;

= Bisnis busana Muslim;

= Bisnis media dan rekreasi halal;
= Bisnis obat-obatan halal;

= Bisnis kosmetik halal.

Hal tersebut dikarenakan seluruh transaksi keuangan dari ekosistem bisnis halal berada di
perbankan syariah, oleh karenanya literasi keuangan syariah menjadi hal yang penting untuk
dapat memajukan perekonomian Indonesia yang didukung oleh ekosistem halal.

Pada sisi lain, secara faktual literasi keuangan syariah dari masyarakat Indonesia relatif
rendah dimana pada tahun 2018 sebesar 8,1% dan meningkat menjadi 8,93% di tahun 2019.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2019, terdapat 9 penduduk Indonesia yang
mengenal dan memahami produk keuangan syariah dari 100 penduduk Indonesia. Merujuk
pada kondisi tersebut, maka perlu adanya sosialisasi ke daerah-daerah dalam rangka
meningkatkan literasi keuangan syariah. Merujuk pada kondisi tersebut dimana pengetahuan
literasi keuangan syariah khususnya perbankan syariah dalam mengembangkan ekosistem
bisnis halal di Indonesia, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

= Bagaimana literasi keuangan syariah di masyarakat pedesaan di Desa Karangrejek,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta?.

Lebih lanjut, berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui literasi keuangan syariah di masyarakat pedesaan di Desa Karangrejek,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Implikasi dari
penelitian ini adalah sebagai referensi maupun informasi kepada stakeholder berkaitan dengan
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perkembangan literasi keuangan syariah di pedesaan. Adapun keterbaruan dari penelitian ini
adalah melakukan survey terhadap masyarakat pedesaan yang berkaitan dengan literasi
keuangan syariah

KAJIAN TEORITIS

Pengertian literasi atau pengetahuan masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah segala sesuatu yang diketahui mengenai sesuatu hal. Masyarakat menurut
pengertian KBBI adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan dan tinggal di
suatu wilayah. Maka pengertian dari pengetahuan masyarakat yaitu seluruh informasi umum
yang diketahui oleh masyarakat mengenai hal dalam bermasyarakat. Lebih lanjut, maka
pengertian dari literasi keuangan syariah masyarakat adalah berkaitan dengan informasi yang
dimiliki oleh masyarakat yang berhubungan dengan jasa maupun produk dari lembaga
keuangan syariah (Rusliani, 2022). Adapun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan yang terdiri dari:

= Usia
Semakin bertambah usia bertambah juga perkembangan daya tangkap seseorang.
Pengetahuan yang diterima semakin cepat dan baik. Selain bertambahnya daya tangkap
bertambah juga tingkat pengetahuan seseorang. Pengalaman, emosi, keyakinan akan lebih
banyak.

= Intelegensi
Intelegensi yaitu kemampuan belajar dan berpikir untuk menyesuaikan diri. Intelegensi
adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil proses belajar seseorang.

= Pendidikan
Pendidikan yaitu pengetahuan seseorang. Orang yang berpendidikan tinggi akan
mempunyai pengetahuan yang luas.

* Tingkat Ekonomi
Tingkat ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi tingkat
pengetahuan. Seseorang dengan tingkat ekonomi rendah akan mengalami kendala dalam
memperoleh informasi dan pengetahuan dengan cepat.

Definisi dari lembaga keuangan adalah institusi yang memberikan layanan keuangan
bagi masyarakat yang diatur oleh pemerintah melalui undang-undang ataupun peraturan
pemerintah yang dikeluarkan oleh otoritas yang berwenang seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Selain itu apabila ditinjau dari jenis aset keuangan yang dimiliki oleh lembaga keuangan
adalah mayoritas terdiri dari piutang-piutang maupun tagihan-tagihan seperti: saham, obligasi,
pinjaman. Berbeda dengan lembaga non keuangan yang mayoritas asetnya terdiri dari
bangunan, perlengkapan, persediaan, maupun bahan baku. Lebih lanjut secara garis besar
lembaga keuangan dibagi menjadi lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank
(Ihwanudin et al., 2020; Muniarty et al., 2020; Sudirman et al., 2020; Suprapty et al., 2021).

Prinsip Lembaga Keuangan Syariah berdasarkan Tawhid String Relationship (TSR)
adalah sebagai berikut:

= Lembaga keuangan syariah harus berlandaskan Al-Qur’an, Hadist, Ijma, Qiyas dan Ijtihad
serta sumber-sumber hukum Islam yang berlaku (Nugroho et al., 2021);
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= Lembaga keuangan syariah harus mengikuti dinamika perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta sesuai dengan dinamika perkembangan bisnis sehingga produk dan
layanan dari lembaga keuangan syariah diminati oleh masyarakat (Bahari et al., 2021);

*= Lembaga keuangan syariah harus memiliki aspek akhlaq, akal dan etika atau bank syariah
harus mengelola usahanya berdasarkan Iman dan Taqwa (Imtaq) dan juga berdasarkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) (Nugroho, Hidayah, et al., 2020; Nugroho &
Chowdhury, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif yang didukung
dengan data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini merupakan hasil
wawancara kepada 100 warga Desa Karangrejek, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun data sekunder pada penelitian ini
bersumber dari jurnal, buku dan media ilmiah lainnya yang mendukung dan berkaitan dengan
penelitian ini. Lebih lanjut, pembahasan pada penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah,
yaitu: bagaimana literasi keuangan syariah di masyarakat pedesaan di Desa Karangrejek,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Keuangan Syariah di Masyarakat Pedesaan di Desa Karangrejek

Berdasarkan hasil wawancara kepada 100 warga, maka dapat diketahui hal-hal sebagai
berikut:

= Dari 100 orang warga ketika diajukan pertanyaan apakah mereka pernah mendengar
tentang bank syariah, maka dari 100 warga tersebut yang menjawab pernah hanya 40 warga
atau 40%, sisanya sebanyak 60 warga atau 60% belum pernah mendengar terkait dengan
layanan bank syariah

= Dari 100 orang warga ketika diajukan pertanyaan apakah mereka mengetahui dan
memahami apa itu bank syariah, maka dari 100 warga tersebut tidak ada yang mengetahui
dan memahami apa itu bank syariah. Sehingga dari 100 warga tersebut tidak ada yang
mengetahui dan memahami bank syariah;

= Dari 100 orang warga ketika diajukan pertanyaan apakah mereka mengetahui perbedaan
dari bank konvensional dengan bank syariah, maka yang menjawab mereka mengetahui
perbedaannya hanya 8 orang warga atau 8%. Sisanya 92% atau 92 warga tidak memahami
perbedaan antara bank konvensional dengan bank syariah.

Merujuk pada hasil tersebut, maka diketahui bahwa hanya 40% dari warga pedesaan yang
mendengar keberadaan bank syariah sedangkan sisanya mereka belum pernah mendengar
keberadaan bank syariah. Tentunya ini sesuai dengan fenomena bahwa outlet dari bank syariah
masih terbatas apabila dibandingkan dengan bank konvensional. Bahkan, menurut penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho, Mastur, et al. (2020) outlet dari bank syariah terkonsentrasi di
ibukota propinsi maupun di kabupaten sehingga tidak menjangkau masyarakat pedesaan
maupun masyarakat yang tinggal di remote area.
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Selanjutnya, masyarakat pedesaan juga belum mengetahui dan memahami secara
komprehensif atau menyeluruh berkaitan dengan produk dan jasa dari perbankan syariah. Hal
tersebut ditunjukkan hasil wawancara bahwa pemahaman dan pengetahuan masyarakat desa
cenderung tidak paham terkait dengan layanan bank syariah. Tentunya, kondisi ini menjadi
pekerjaan rumah bagi seluruh stakeholder ekonomi syariah untuk dapat saling bekerjasama dan
berkolaborasi melakukan sosialisasi, diseminasi maupun mengimplementasikan layanan
keuangan syariah sampai dengan pelosok-pelosok daerah pedesaan.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa yang mengerti perbedaan
bank konvensional dan bank syariah hanya 8%, hal tersebut menunjukkan bahwa sampai
dengan saat ini, pengetahuan masyarakat pedesaan terkait dengan bank syariah masih sangat
rendah sehingga dapat diasumsikan bahwa untuk menaikkan pangsa pasar bank syariah
terhadap pangsa pasar bank konvensional membutuhkan usaha dan upaya yang tidak mudah
serta memerlukan kerjasama dari seluruh stakeholder dari ekonomi syariah.

KESIMPULAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini diketahui bahwa literasi keuangan syariah
masyarakat pedesaan masih sangat minim sehingga untuk menaikkan pangsa pasar bank
syariah terhadap pangsa pasar bank konvensional membutuhkan usaha dan upaya yang tidak
mudah serta memerlukan kerjasama dari seluruh stakeholder dari ekonomi syariah.
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